BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian

1. Sejarah singkat

Ma’had Al-Jami’ah UIN  Antasari Banjarmasin  merupakan
pengembangan dari program Asrama Studi yang telah berjalan sejak tahun
2006. Ma’had Al- Jami’ah merupakan sebuah unit pelaksana teknis yang
dimaksudkan untuk menunjang program Universitas dalam rangka
pembentukan mahasiswa berkepribadian yang islami dan ilmiah. Unit ini
merupakan unit yang terintegrasi ke dalam struktur dan tata kelola UIN
Antasari yang bertugas memberikan layanan hunian bagi mahasiswa dalam
upaya mendorong serta menumbuhkembangkan iklim berprestasi, berilmu dan
bertakwa serta berjiwa kebersamaan tinggi.

Secara operasional, Ma’had Al-Jami’ah adalah salah satu dari unit
pelaksana teknis (UPT) UIN Antasari Banjarmasin sebagai lembaga
pendidikan pesantren bagi para mahasiswa. Kapasitasnya sebagai lembaga
pendidikan pesantren inilah, Ma’had Al-Jami’ah berupaya merealisasikan visi
dan misi UIN Antasari yang unggul dan berakhlak.

Sedangkan tujuannya adalah mengondisikan terbentuknya tradisi
akademik dalam pengembangan ilmu keagamaan, IPTEK, dan peningkatan
kemampuan berbahasa asing yang program kegiatannya dilaksanakan secara

terpadu dan menyeluruh antara program akademik dan program Ma“had al-
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Jami’ah dengan didukung manajemen modern serta pembimbing dan
pengajar yang intelak profesional.
2. Lokasi Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin.

Mahad Al-Jamiah asrama Il UIN Antasari Banjarmasin terletak
dikomplek UIN sendiri, yaitu Jalan Jenderal Ahmad Yani KM 4,5 di
samping asrama Program Khusus Ushuludin (PKU).

3. Program Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin.

Program utama yang disusun Mahad Al-Jami’ah UIN Antasari
Banjarmasin yaitu program yang diadakan masing-masing asrama.
Diantaranya sebagai berikut :

a. Program Asrama |
1) Salat fardhu berjamaah
2) Salat tahajud dan salat witir berjamaah
3) Salat duha berjamaah
4) Salat hajat,taubat dan pembacaan surah Al-Kahfi
5) Pembacaan Hizb
6) Tadarus Al-Qur’an
7) Tausiyah Agama
8) Pembacaan Burdah
9) Piket Kebersihan Harian
10) Piket Keamanan
11) Pelatihan bakat

12) Organisasi mahasantriwati
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13) Nonton bersama film tentang pendidikan

14) Senam pagi minggu

15) Gotong royong

16) Pekan Muharam/Rajabiyah

17)Rihlah

Program Asrama |1

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Salatfardhu berjamaah
Salattahajuddansalatwitirberjamaah

Pembacaan Wirdhul Lathif dan Ratibul At-thos
Salat Isyraq

Pembacaan Al-Wagqi’ah

Salah dhuha berjamaah

Salathajat,taubatdan pembacaansurah Al-Kahfi
Tadarus Al-Qur’an

Tausiyah Agama

10) Piket Kebersihan Harian

11) Piket Keamanan

12) Organisasi mahasantriwati

13) Senam pagi minggu

14) Gotong royong

15) Ta’limul Quran/Halagah

16) Minat bakat mahasantriwati

17) Goal setting



18) Succes story

19) Lomba pekanan

20) Pembacaan burdah/maulid habsyi

21) Rihlah

Program Asrama |1

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Salatfardhu berjamaah
Salattahajuddansalatwitirberjamaah
Pembacaan Al-Wagqi’ah

Pembacaan Asmaul Husna

Pembacaan senandung Al-Qur’an

Pembacaan sholawat

Salah dhuha berjamaah

Salathajat,taubatdan pembacaansurah Al-Kahfi

Tadarus Al-Qur’an

10) Tausiyah Agama

11) Piket Kebersihan Harian

12) Piket Keamanan

13) Senam pagi minggu

14) Gotong royong

15) Ta’limul Quran/Halagah

16) Minat bakat mahasantriwati

17) Goal setting

18) Pembacaan burdah/maulid habsyi
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d. Program Asrama IV

1) Tadarus Sore

2) Sholat wajib dam sholat Rawatib
3) membaca ratib at thas

4) pembelajaran Rutin Ma’had

5) sholat thajud

6) sholat witir

7) piket keagamaan

8) Piket Kebersihan

9) Organisasi Mahasantri

10) senam pagi

11) lari Pagi

12) gotong royong

13) perayaan hari besar islam

14) Habsy dan Burdah Malam Jum’at
15) Nonton Bareng

16) membaca Ratib Haddad

17) membaca Agidatul awwam

18) ziarah

19) Tahsin

. Susunan Kepengurusan Ma’had

Banjarmasin Asrama

Al-Jami’ah
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Asrama Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin terbagi IV,
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AliMuammar ZA, M.A sebagai Murabbi  (PengasuhAsramal),  Nurul
HudaSyamsiah, S.Pd sebagai Murabbiyah (Pengasuh Asramall), Husaini,
M.Pd.I sebagai Murabbi (PengasuhAsramalll), RizaliFansuri, S.Th.l
sebagai Murabbi (PengasuhAsramalV).  Kemudian  Asrama |
memiliki VIII Musyrifah, Asrama Il Memiliki VIII Musyrifah, Asrama IlI
memiliki VIII Musyrifah dan Asrama IV memiliki XI Musyrifah.

. Pengelola Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin.

Adapun susunan pengelola Mahad Al-Jamiah UIN Antasari
Banjarmasin yaitu Prof. Dr.H.Mujiburrahman, S.Ag, MA Sebagai
PenanggungJawab/Pimpinan, Ahmad, S.Ag, M.Fil.l sebagai Ketua, Dr. H.
Hamdan, M.Pd Sebagai Koord. Bidang Pengajaran, Dr. H. Sukarni, M.Ag
sebagai Koord. Bidang Sarana Prasarana , Dr. Hj.Lida Mufidah, M.Pd
sebagai Koord. Bidang Kerjasama, Drs. H. Saifi, M.Pd sebagai Koord.
Bidang Adm Umum&Perencanaan, Drs.Mukhlis, M.Pd sebagai Koord.
Bidang Kemahasiswian, Lisda Aisyiah, SE sebagai Koord. Bidang
perlengkapan &Pengadaan, Rita Nahdliaty, S.sos,MM sebagai Koord.
Bidang Keuangan, dan H.Syamsuddin Noor, MA sebagai Koord.

BidangKeagamaan.

. Sarana dan Prasarana Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari

Banjarmasin.

Mahad Al-Jamiah adalah tempat tinggal sekaligus menjadi
tempat belajar bagi para Mahasantriwati yang sedang mengikuti program
Ma’hadAl-Jami’ah Asrama I, Il dan Ill. Sehingga dengan adanya sarana
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dan prasarana yang mendukung maka akan tercapainya tujuan UIN

Antasari Banjarmasin yakni mencetak sarjana-sarjana dengan akhlak yang

baik serta mampu mengamalkan ibadah praktis di masyarakat.

Tabel 4.1 Keadaan Sarana Asrama |

No Nama Jumlaah
1 Kamar Murabbi 1
2 Kamar Musyrifah 4
3 Mushalla 1
4 TempatWudhu 1
5 Koperasi 1
6 DapurMusyrifah 1
7 DapurMahasantriwati 1
8 Gudang 1
9 RuangSantai/Ruang TV 1
10 LahanParkir 1
11 Ruang Tamu 1
12 TempatPencucian 2
13 TempatJemuran 2
14 KamarMahasiswiPKU 22
15 Kamar Mahasantriwati 31
16 KamarMandi/WC 32
17 Balkon 1
Tabel 4.2 Keadaan Sarana Asrama Il
No Nama Jumlaah
1 Kamar Murabbiah 1
2 Kamar Musyrifah 4
3 Mushalla
4 TempatWudhu
5 Koperasi 1




6 DapurMusyrifah 1
7 DapurMahasantriwati 1
8 Gudang 1
9 RuangSantai/Ruang TV 1
10 LahanParkir 1
11 Ruang Tamu 1
12 TempatPencucian 2
13 TempatJemuran 2
14 KamarMahasiswi Malaysia 2
15 Kamar Mahasantriwati 46
16 KamarMandi/WC 32
17 Balkon 1
Tabel 4.3 Keadaan Sarana Asrama 11

No Nama Jumlaah
1 Kamar Murabbi 1
2 Kamar Musyrifah 4
3 Mushalla 1
4 TempatWudhu 1
5 Koperasi 1
6 DapurMusyrifah 1
7 DapurMahasantriwati 1
8 Gudang 1
9 RuangSantai/Ruang TV 1
10 LahanParkir 1
11 Ruang Tamu 1
12 TempatPencucian 2
13 TempatJemuran 2
14 KamarMahasiswiPKU 22
15 Kamar Mahasantriwati 49
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16 KamarMandi/WC 32

17 Balkon 1

Tabel 4.4 Keadaan Sarana ASRAMA 1V

Nama Jumlah
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7. Kegiatan Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin.
Adapun kegitan program Ma’had al- Jami’ah IAIN  Antasari
Banjarmasin yang dibeberapa ketegori yaitu harian, dan mingguan, dengan
rincian sebagai berikut :

1) Jadwal harian
04.00- 05.00 Bangun pagi, ShalatTahajud dan Witir
05.00- 06.00 Shalat Subuh berjamaah dan amaliah pagi
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06.00- 06.40 MCK dan persiapan kegiatan kampus
06.40- 18.00 Kegiatan kampus
18.00-18.30 MCK dan persiapan kegiatan malam
18.30-19.15 Shalat Maghrib berjamaah,wirid dan tausiyah
19.15-19.45 Tausiyah Keagamaan/Praktek Ket. Agama
19.45-20.30 Sholat Isya berjamah, dikir, tausiyah, tadarus surah pilihan
20.30-22.00 Belajar malam (belajar mata pelajaran kuliah)
22.00-04.00 Absen dan tidur malam
2) Jadwal mingguan

Tabel 4.5 Tabel Jadwal Mingguan

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
Malam Senin Tausiyah Agama (Tauhid) Ba“da Maghrib
Malam Selasa Praktek Ket. Agama Ba““da Maghrib
Malam Rabu Tausiyah Agama (Figih) Ba“da Maghrib
Malam Kamis Praktek Ket. Agama Ba““da Maghrib
Malam Jum“at Amaliyah Ba“da Maghrib
Malam Sabtu Tausiyah Agama (Figih) Ba““da Maghrib
Malam Minggu Kreativitas Asrama Ba“da Maghrib

3) Jadwal pertahap
a) Setting Goal
b) Succes Story.

B. Penyajian Data

Data yang di sajikan adalah toleransi mahasantri Ma’had Al-Jamiah
UIN Antasari Banjarmasin. Data yang penulis sajikan adalah data dari hasil
wawancara kepada murobbi/murobbiah dan angket kepada mahasantri UIN
Antasari Banjarmasin.seluruh data yang terkumpul, peneliti dapatkan dan

akan di sajikan dalam bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data
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yang di peroleh dalam bentuk penjelasan melalui uraian kata sehingga
menjadi kalimat yang padu dan mudah untuk di pahami.

Data toleransi mahasantri Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari
Banjarmasin terdiri dari beberapa indikator yaitu toleransi antar suku dan
interaksi sosial. Penelitian dalam hal ini melakukan observasi dan wawancara
kepada subjek yaitu murobbi/murobbiah, kemudian peneliti membagikan
angket mengenai toleransi mahasantri dan interaksi sosial mahasantri, dengan
demikian maka dapat di kumpulkan data mengenai Toleransi Mahasantri di
Mahad Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin, untuk lebih jelasnya penulis

akan memaparkan penyajian data dalam bentuk uraian sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Penvaiian Data
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Berdasarkan data hasil angket terhadap Mahasantri, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa toleransi antar sesama mahasantri di Ma’had Al-
Jamiah UIN Antasari Banjarmasin tergolong “tinggi”’hal ini dilihat dari
jumlah rata-rata keseluruhan 85% yang terdiri dari tingkat toleransi suku
86,5% yang berada pada rentang 85%-89% dan interaksi sosial 83,75% yang
berada pada rentang 83%-85%. Maka dari itu agar lebih meningkatkan
toleransi antar sesama mahasantri maka perlu diperhatikan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan interaksi antar sesama mahasantri agar bisa

menumbuhkan rasa toleransi antar sesama mahasantri kedepannya.

Selain Angket penulis juga mendapatkan informmasi melalui
wawancara dengan ke empat pengasuh ma’had UIN Antasari Banjarmasin,
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para murobbi dan murobbiah
dalam upaya meningkatkan nilai toleransi antar mahasantri dan interaksi sosial
mahasantri maka telah di paparkan oleh murobbi dan murobbiah sebagai

berikut:

1. Toleransi Sikap toleransi mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN
Antasari Banjarmasin

Sikap toleransi mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari

Banjarmasin yaitu Baik-baik saja karena adanya aturan yang mengikat hal

itu membuat mahasantri mampu hidup Bersama dan tidak memandang

latar belakang suku budaya mereka menganggap semuanya sama. Dan

tidak ada perlakuan lebih dari murobbi/murobbiah terhadap mahasantri.
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Selama ini para mahasantri selalu bersikap dewasa dalam berteman tanpa
membedakan satu suku dengan suku lainnya.
Hasil wawancara dengan Pengasuh asrama | ialah Ali Muammar ZA,
M.A Menyatakan Bahwa menurutnya:
“Sikap toleransi mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari
Banjarmasin sejauh ini dianggap baik-baik aja karena adanya aturan-
aturan yang mengikat antara sesama mahasantri, dan hal tersebut dapat
dikontrol dengan baik. Jadi sejauh ini mahasantri dikatakan dapat
menerapkan sikap toleransi sesuai dengan bimbingan dan arah dari

pengasuh dan musyrifah”.*

2. Faktor yang mempengaruhi sikap toleransi mahasantri di Ma’had Al-
Jamiah UIN Antasari Banjarmasin
Factor yang mempengaruhi sikap toleransi mahasantri adalah
faktor lingkungan, bagaimana kita bisa membaur antar suku dan latar
belakang daerah asal yang berbeda-beda, dan berkumpul dalam kegiatan
aktivitas harian mereka tetap bersatu dan tidak ada kubu/kelompok

tersendiri.

Hasil wawancara dengan Pengasuh asrama Il yaitu Nurul Huda Syamsiah,

S.Pd dan Husaini, M.Pd.I Menyatakan Bahwa menurutnya

“Faktor yang mempengaruhi sikap toleransi mahasantri di Ma’had Al-

Jamiah UIN Antasari Banjarmasin yaitu faktor lingkungan, dimana di

! Wawancara dengan Ali Muammar ZA, M.A, Pengasuh Asrama 1 Ma’had Al-Jamiah
UIN Antasaei Banjarmasin, 17 November 2021
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Ma’had Al-Jamiah ini bagaimana kita bisa membaur antar suku dan
latar belakang daerah asal yang berbeda-beda, faktor lingkungan sangat
mendukng mereka dalam hidup bersosial dengan teman-teman di
sekitarnya.” (Ustadzah Nurul Huda Syamsiah)
“Faktor yang mempengaruhi sikap toleransi mahasantri di Ma’had Al-
Jamiah vyaitu kebersamaan ketika mereka sering berkumpul dalam
beberapa kegiatan maka sedikit banyak akan menumbuhkan rasa saling
menghormati antar sesama mahasantri karena mereka akan saling
membutuhkan satu sama lain.” (Nurul Huda Syamsiah)?
3. Peran murobbi/murobbiah dalam menumbuhkan sikap toleransi
mahasantri Di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin
biasanya ketika adanya agenda kosong dimalam hari diisi dengan
kegiatan penting yaitu penyampaian Pembahasan pada materi seperti adab
kepada manusia diantaranya adab kepada orang yang dikenal, orang yang
tidak dikenal, kepada sahabat, dan yang dititik beratkan yaitu penyampaian
tentang adab kepada sahabat. Dilain kesempatan murobbi/murobbiah
mengarahkan kepada musyrif/musyrifah untuk memberikan arahan yang
baik kepada mahasantri, hal tersebut sudah sering disampaikan dan sudah

diterapkan.

Hasil wawancara dengan Pengasuh asrama IV yaitu Pengasuh

asrama IV ialah Rizali Fansuri, S.Th.l Menyatakan Bahwa menurutnya:

> Wawancara dengan Nurul Huda Syamsiah, S.Pd, pengasuh asrama 2 Ma’had Al-Jamiah UIN
Antasari Banjarmasin, 18 desember 2021 dan Wawancara dengan Husaini, M.Pd.l, pengasuh
asrama III Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin, 14 Desember 2021
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“Biasanya ketika adanya agenda kosong dimalam hari diisi dengan
kegiatan penting yaitu penyampaian mengenai adab-adab dalam
bergaul ataupun berteman. Pada kegiatan tersebut mempunyai
rujukan utama yaitu kitab Hidayatul Hidayah, yang didalamnya
tidak ada menunjukan perbedaan suku, ras, agama, dan lain
sebagainya. Pembahasan pada materi yang disampaikan tersebut
secara umum seperti adab kepada manusia diantaranya adab kepada
orang yang dikenal, orang yang tidak dikenal.”

C. Analisis Data

Pada pembahasan ini Setelah data sudah di kumpulkan dari hasil
wawancara dan juga angket Langkah selanjutnya data dalam bentuk
uraian. Pengolahan analisis data di maksudkan untuk memperoleh hasil
yang sesuai dengan data yang di sajika, dengan tujuan lebih sistematis dan
lebih dimengerti maka penulis memberikan analisis data sesuai dengan

penyajian data secara berurutan.

Seperti yang sudah di paparkan sebelumnya toleransi di Ma’had
Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin berdasarkan data yang di peroleh
dari 4 orang pengasuh asrama dan juga 30 mahasantri yang berasal dari 10
suku yang berbeda maka dapat disimpulkan bahwa toleransi antar sesam
mahasantri sangat tinggi hal ini dilihat dari jumlah rata-rata keseluruhan
85% vyang terdiri dari tingkat toleransi suku 86,5% yang berada pada

rentang 85%-89% dan interaksi sosial 83,75% yang berada pada rentang
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83%-85%. Berkaitan dengan hal demikian Adapun hasil anilis data

sebagai berikut:

1. Toleransi mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari

Banjarmasin

Sikap toleransi bermakna menjadikan sikap kita yang
menerima dan menghargai perbedaan. Pokok pikiran inilah yang
harus kita dampingkam dengan perkembangan tolenasi dengan
sesama. ° Maksud toleransi disini yaitu bagaimana kita bisa
menerima dan menghargai perdedaan dengan orang lain yang
berbeda latar belakang, suku budaya dan asal daerah yang berbeda-
beda. Berdasarkan hasil wawancara dan juga hasil angket sikap
toleransi mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari
Banjarmasin sangat tinngi karena mahasantri bissa hidup rukun dan
menghargai antar sesama mahasantri.

2. Faktor yang mempengaruhi sikap toleransi mahasantri di Ma’had

Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin

Faktor sendiri adalah hal (keadaan atau peristiwa) yang
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Sedangkan
faktor disini yaitu hal-hal yang mempengaruhi toleransi antar

sesame mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari

3Suprapto wahyunianto, Menuju Sekolah Berkarakter Berbasis Budaya, (Yogyakarta: Budi
Utama, 2020), h. 53.
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Banjarmasin, berdasarkan hasil wawancara faktor yang
mempengaruhi toleransi mahasantri yaitu berupa lingkungan,
kebersamaan, aturan dan juga kegiatan, Dalam toleransi terdapat
unsur-unsur yang harus ditekankan dalam mengekspresikan
terhadap orang lain. Unsur-unsur tersebut seperti memberikan
kebebasan, memberikan hak, menghormati orang lain dan saling
mengerti.

Peran murobbi/murobbiah dalam menumbuhkan sikap toleransi

mahasantri Di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin

Mengingat pentingnya nilai toleransi, hal ini harus di
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Upaya ini dilakukan guna
menghindari konflik-konflik yang terjadi akibat tidak adanya rasa
menghormati dan menghargai orang lain. Peran
murobbi/murobbiah  dalam  menumbuhkan sikap toleransi
mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin, yaitu
memaparkan kepada seluruh mahasantri bahwa masing-masing
orang memiliki hak dan kewajiban yang setara, perlakuan yang
setara, dan sanksi bagi orang yg melanggar aturan-aturan yang
berlaku, seluruh murobbi/murobbiah harus bisa memberikan
arahan kepada seluruh mahasantri agar bisa di terapkan dengan
baik dalam kehidupan sehari-hari,bagaimana kita bersikap, tingkah
laku kita sedikit banyak juga akan berpengaruh sebagai contoh bagi

mahasantri, serta ketika adanya agenda kosong dimalam hari diisi
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dengan kegiatan penting yaitu penyampaian mengenai adab-adab
dalam bergaul ataupun berteman. Dan semua kegiatan yang ada di
Ma’had Al-Jamiah di bawah kendali dan izin murobbi dan

murobbiah.





